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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan paket teknologi produksi kromium organik dan
mengetahui efek suplementasinya terhadap kecernaan pakan. Percobaan | menggunakan rancangan
factorial 2x3x3. Faktor perlakuan yang diterapkan adalah Jenis fungi (Saccharemyces cerevisiae dan
Aspergilius oryzae), level Cr (500, 1000 dan 1500 ppm) dan level Triptofan (0, 600 dan 1200 ppm). Pada
percobaan Il 4 macam ransum diuji fermentabilitasnya secara in vitro yaitu A = Kontrol (sumber protein
bungkil kedelai 5%), B = A (bungkil kedelai 5% diganti hidrolisat bulu ayam 3%), C =B + Cr organic
1.59 ppm, dan D = C (jagung 14% diganti sorgum 14%). Kedua jenis fungi menghasilkan efisiensi
incorporasi Cr diatas 80%. Kecernaan, produksi VFA dan NH; ransum berbahan hidrolisat bulu ayam
lebih rendah dibandingkan ransum bungkil kedelai (p<0.05), namun dapat ditingkatkan dengan
disuplementasi Cr. Ransum berbahan sorgum menghasilkan kecernaan lebih rendah dibanding ransum
berbahan jagung namun produksi protein total lebih tingei. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa kedua
macam yeast di atas dapat digunakan untuk memproduksi Cr organic serta adanya indikasi bahwa mineral
Cr dibutuhkan oleh mikroba rumen.

Kata kunci : Cr organik, hidrolisat bulu ayam, sorgum, A. oryzae, S, cerevisiae.
ABSTRACT

Objectives of this study were to found the technoiogy of synthesis organic Chromium (Cr) and to
evaluate the efficacy of organic-Cr supplement in promoting feed digestibility. The initial step of the
experiment was the production of organic-Cr. The supplement was made through biofermentation in
Sacharomyces cereviceae and Aspergillus oryzae followed by the addition of 500, 1000, and 1500 ppm of
Cr in combination with 0, 600, and 1200 ppm dI-Tryptophan (Trp) into growth media. A completely
randomised in vitro experiment was then conducted to evaluate 4 dietary treatments, i. e. A = control diet
containing 5% soybean oil meal, B = A where the 5% soybean oil meal was replaced by 3% hydrolysed
poultry feather, C= B + organic-Cr 1.59 ppm, and D = C where 14% corn was replaced by 14%
Sorghum bicolor. The biofermentation process resulted more then 80% Cr incorporation in both fungi,
Substitution of soybean oil meal with hydrolysed poultry feather decreased digestibility and VFA
production but could be prevented by organic-Cr addition. Substitution of corn with sorghum had no
effect on digestibility and decreased VFA production but increase total protein production. It is concluded
that both S. cereviceae or A. oryzae can use for organic Cr production. Positive response to organic-Cr
strongly suggests that rumen microbes might need the mineral.

Keywords : organic-Cr, hidrolysed pouliry feather, sorghum, A. orvzae, S. cerevisiae.
PENDAHULUAN dalam sel sekretoris kelenjar ambing, sehingga
peningkatan produksi susu dapat dilakukan

Produksi susu yang dihasilkan seekor sapi dengan meningkatkan eniri nutrien ke dalam se!
sangat bergantung pada jumlah pasokan nutrien ke tersebut. Karbohidrat dalam bentuk glukosa
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merupakan nutrien penting vntuk sintesis laktosa
susu. Ketersediaan glukosa di dalam sel sekretoris
kelenjar ambing sapi perah sangat ditentukan oleh
sysiem transport yang dikendalikan oleh hormon
insulin dan insulin like growth factor-I (IGF-1).
Mineral Kromium (Cr) dalam bentuk faktor
toleransi glukosa (giicose rolerance factor, GTF)
telah lama diketahui berperan dalam metabolisme
karbohidrat, khususnya dalam meningkatkan entri
glukosa ke dalam sel melalui peningkatan potensi
aktivitas insulin (Schwarz dan Mertz, 1959).

Perkembangan penelitian pada sapi perah
belakangan ini mendapatkan bahwa suplementasi
Cr mampu menununkan sensitifitas jaringan hati
dan otot terhadap insulin (Yang et af, 1996),
meningkatkan konsentrasi [GF-1 (Subiyatno et
al., 1996) dan meningkatkan aktivitas reseptor
IGF-1 pada sel kelenjar ambing (McCarty, 1993).
Struktur dan fungsi reseptor 1GF-I tersebut sama
dengan insulin (Hauslay dan Wakelam, 1938).
Hal ini dinilai menguntungkan karena glukosa
akan lebih banyak dialirkan ke sel kelenjar
ambing untuk sintesis laktosa,

Di sisi lain pada pemeliharaan sapi perah
dengan pola intensif, pakan memegang peranan
penting dalam mendukung keberhasilan produksi
susu. Saat ini harga pakan konsentrat semakin
mahal karena  bahan bakunya  masih
mengandalkan impor (terutama jagung dan
bungkil kedelai), sehingga upaya menurunkan
harga pakan dapat dilakukan dengan mencari
bahan pakan alternatif pengganti jagung dan
bungkil kedelai yang dapat diusahakan secara
Jokal.

Sorgum (Sorgum bicolor. Linn) merupakan
biji-bijian sumber energi yang mempunyai nilai
nutrisi  hampir setara dengan fagung, namun
harganya lebih murah. Kandungan tanin pada
sorgum menyebabkan sebagian pati sulit dicerna
dalam rumen, akan tetapi dicerna di dalam usus
menghasilkan glukosa (Theurer, 1986; Oliveira et
af,, 1995),  Penggunaan sumber pati yang
dikombinasikan antara yang mudah dicema dan
sulit dicerna dalam rumen akan meningkatkan
efisiensi energi (Poore et af., 1993).

Hidrolisat buku ayam adalah bahan pakan
sumber protein yang dapat  diproduksi secara
lokal, vaitu dart pengolahan bulu ayam melalui
proses hidrolisis. Potensi limbah bulu ayam
berdasarkan  produkst daging ayam sebesar
§07.349 1on (Ditjen Peternakan, 2001) serta
asumsi bobot karkas 75% dan bobot bulu 6% dari

bobot hidup, diperhitungkan dapat mencapai
64,588 ton/tahun.  Kandungan protein kasar
hidrolisat bulu ayam sangat tinggi yaitu kurang
lebth 81-90.6% (NRC, 1988; Sutardi, 2001),
protein tersebut kaya akan asam amino sitein,
glisin, dan glutamat yang merupakan komponen
pembentuk GTF (Lyons, 1995). Berdasarkan
potensi di atas, apabila hidrolisat bulu ayam
diberikan sebanyak 3% dalam ransum sapi perah
berbobot 500 kg, maka produksinya akan mampu
mendukung kebutuhan 143.5 juta ekor sapi.

Pada penclitian ini dicoba sintesis Cr-
organik melalui biofermentasi dengan bantuan
fungi, selanjutnya diuji pengaruh suplementasi Cr-
organik tersebut pada ransum sapi perah berbahan
hidrolisat bulu ayam dan sorgum terhadap
parameter metabolisme rumen secara in vitro.

MATERI DAN METODE

Penelitian  dibagi menjadi dua tahap,
Tahap ! bertujuan mendapatkan teknotogi sintesis
Cr organic.  Percobaan disusun berdasarkan
Rancangan Faktorial 3x3x2, dengan tiga ulangan.
Sebagai faktornya adalah : 1) Jenis fungi ;
Saccharomyces cerevisiae dan Aspergiflus oryzae,
2) Level CrCh 6H-0 : 500, 1000 dan 1500 ppm;
3) Level Triptofan : 0, 600 dan 1200 ppm.

Substrat  dasar yang digunakan untuk
kultur adatah onggok. Ongpgok yang telah
ditimbang  dicampur dengan larutan CrCl;
triptofan, medium selektif dan air sehingga
campuran  substrat  tersebut  mempunyai
konsentrasi Cr dan Trp sesvai dengan perlakuan.
Campuran substrat disterilkan  menggunakan
autoklav sefama 20 menit pada suhu 110° C, 15
psi.  Setelah dingin substrat diratakan dalam
nampan plastik dan ditambahkan starter/inokulan
untuk masing-masing perlakuan fungi, selanjutnya
ditnkubasi selama 5 hari pada suhu ruang. Preduk
yang diperoleh dikeringkan dan  diambil
sampelnya untuk dianalisis. Peubah yang diukur
vaitu kadar Cr yang terinkorporasi ke dalam
protein fungi, dengan menggunakan spektronik
serapan atom {AAS) menurut metode Cary dan
Allaway (1971). Sebelum dilakukan analisis
kadar Cr, terlebih dahulu protein fungi dipisahkan
dari produk biomasa yang dihasilkan dengan
larutan TCA 20%.

Tahap Il adajah percobaan in vitro yang
bertujuan  mengetahui  efek suplementasi Cr
organic pada ransum berbahan hidrolisat bulu
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ayam dan sorgum sebagai substitusi jagung dan
bungkil kedelai. Percebaan  disusun  dalam
Rancangan Acak Lengkap 4 x 4. Empat macam
ransun terdiri dari rumput gajah dan konsentrat
(50:50) disusun iseprotein dan isoenergi (PK 14%,
TDN 66%), vaitu :

A = Kontrol (sumber protein bungkil kedelai
5%)

A (Bungkil kedelai 5% diganti hidrolisat
bulu ayam 3%)

C = B +Crorganik 1.59 mg Crkg

D = C(Jagung 14% diganti sorgum 14%)

Hidrolisat bulu ayam yang digunakan
adalah hidrolisat bulu ayam yang diolah melalui
proses hidrolisis dengan basa (NaOH) pada
temperatur tinggi dan diperkaya dengan Zn-lisinat.
Peubah yang diukur adalah kecernaan BK dan BO
(Tilley dan Terry, 1963), VFA total dengan teknik
destilasi uap, VFA parsial dengan kromatografi
gas, produksi NH; dengan microdifisi Conway
{(Sutardi, 1994), serta produksi protein total
ditentukan dengan metode Kjeldahi.

Data yang dipercleh dianalisis
menggunakan sidik ragam (4nalysis of Variance)
dan apabila ada perbedaan di antara perlakuan
dilanjutkan dengan uji kontras ortogonal (Steel
dan Torrie, 1980).

B:

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Inkorporasi Cr ke dalam protein fungi.
Percobaan sintesis Cr organik
menghasilkan inkorporasi Cr ke dalam protein

berpengaruh sangat nyata terhadap besarnya
inkorporasi  Cr. Respons  perlakuan
memperlihatkan adanya interaksi antara jenis
fungi dan level Cr yaitu Aspergillus oryzae
menghasilkan inkorporasi Cr yang semakin tinggi
dengan bertambahnya level Cr, sedangkan
Saccharomyces  cereviceae  terlihat  telah
mengalami kejenuhan. Level Trp menghasilkan
respon kuadratik dengan inkorporasi Cr tertinggi
pada level 600 mg/kg. Aspergillus oryzae
menghasilkan inkorporasi tertinggi pada level Cr
1500 mg/kg dan triptofan 600 mg yaitu sebesar
1415.97 mm/kg dengan tingkat efisiensi 94.39%,
sedangkan pada  Saccharomyces cerevicege
efisiensi dan inkorporasi Cr tertinggi dicapai pada
level Cr 1000 mg/kg dan triptofan 600 me/kg
masing-masing sebesar 81.4 % dan 813.95 mg/kg.
Besarnya efisiensi inkorporasi masing-masing
yeast digambarkan dalam lustrasi 1.

Telah diketahui bahwa fungi dapat
mensintesis niasin melalui metabolisme triptofan,
selain menghasilkan niasin dalam metabolisme
tersebut juga dihasilkan asam pikolinat sebagai
metabolit sekundernya {Combs, 1992).
Selanjutnya tiga molekul asam pikolinat berikatan
dengan Cr’' membentuk Cr-pikolinat yang
merupakan salah satu bentuk Cr-organik (Lyons,
1995).  Dengan demikian penambahan triptofan
akan meningkatkan inkorporasi Cr ke dalam
protein fungi,

2. Fermentabilitas ransum perlakuan secara in
vifro

fungi seperti disajikan pada Tabel I, Jenis fungi Hasil  percobaan in vitro terhadap
Tabel 1. Inkorporasi Cr ke dalam Protein S. cerevisiae dan 4. orvzae
Jenis Level Level CrClI3 (mg/kg)
Mikroba Triptotan
{mg/kg) 500 1000 1500 Rataan
8. cerevisiae 0 385,56 793.66° 744.06° 641.09
600 412.61* 813,95 983.06¢ 736.54
1200 317.92 581.72° 692.20" 530.61
Rataan 386.31 72227 806.44 636.08
A orvzae 0 450.94" 712.49" 744.06° 635.83
600 432,110 928.95° 141597 925.68
1200 369.77° 680.93° 1397.93¢ 816,21
Rataan 417.61 774.12 118597 792.57

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama adalah berbeda nyata (P< 0,05)
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kecernaan, produksi NH;, VFA, protein total
ransum percobaan disajikan pada Tabel 2.

Ransum berbahan hidrolisat bulu ayam (B)
menghasilkan kecernaan, NH; dan VFA lebih
rendah dibanding ransum berbahan bungkil
kedelai {A), hal ini karena kecernaan hidrolisat
bulu ayam yang digunakan di dalam rumen
tergotong rendah yaitu 17.9% (Wahyuni, 2001).
Produksi NH; ransum B juga tergolong rvendal
untuk  mencukupi kebutuhan optimal untuk
sintesis protein mikroba rumen sebesar 3.57 mM
(Satter dan Slyter 1974) atau kebutuhaan NH:
optimal untuk efisiensi energi sebesar 7-8 mM
{(Erwanto et «f., 1993). Rendahnya produksi NH;

dan Church (1983) vang menyatakan bahwa
utilitas protein hidrolisat bulu ayam rendah bila
diukur secara in vitro namun tinggi bila diukur
secara i vivo, berarti protein hidroisat bulu ayamn
lebih banyak yang dicerna di dalam usus.
Suplementasi Cr (C) mampu meningkatkan
termentabilitas ransum berbahan hidrolisat bulu
ayam schingga setara dengan ransum bungkil
kedelai (A} . kenyataan ini melahirkan dugaan
bahwa mincral Cr esensial bagi mikroba rumen,
Meskipun belum diketahui dengan pasti fungsi Cr
bagi mikroba, namun dari hasil penelitian
sebelumnya diduga bahwa Cr berhubungan erat
dengan penyediaan energi dan sintesis protein.

Tabel 2. Pengaruh perlakuin terhadap aktivitas metabolisme rumen

PPertakuan

Parameter A n C D

KCBK (%) 595 54.5° 59.7" 59.1°
KCBO {%) 60.4° 55.3" 61.3" 60.9°
NH; (mM) 4.47° 3.40° 4,12¢ 375
VFA total, in vitro (mM) 151" 142 147 133°
Protein torat (mg'm) 206" 219° 241° 251¢

Superskrip yang berbeda pada baris vang sama adalah berbeda nyata {p< 0.05)

mengindikasikan bahwa protein hidrolisat bulu
avam termasuk protein yang lolos degradasi. Ha!
tersebut sesuai dengan hasil penelitian Aderibigde
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Hal ini didasarkan pada fungsi kerja Cr dalam
transport gula pada sel ragi (Mirsky ef ai., 1980)
dan kemampuan Cr dalam meningkatkan sintesis
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Hustrast 1. Efisiensi Inkorporasi Cr ke dalam Protein Fungi
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RNA baik secara in vitro maupun in vivo
(Anderson, 1987). Disebutkan pula bahwa Cr
merupakan salah satu komponen penyusun
struktur tersier asam nukleat (Groff dan Gropper,
2000}, yang berfungsi menjaga stabilitas DNA
dan RNA (Anderson, 1987; Kamen, 1990).
Penggunaan sorgum sebagai pengganti
jagung (D} menurunkan produksi VFA dari 147
menjadi 133 mM. Penurunan tersebut disebabkan
oleh kandungan tanin yang terdapat pada biji
sorgum. Sesuai dengan pendapat Barry (1989)
yang menyatakan bahwa tanin dapat menurunkan
kecernaan serat di dalam rumen karena
terbentuknya ikatan antara tanin dan selulosa
maupun  hemiselutosa  yang  sulit  dicerna.
Meskipun demikian pada penelitian ini pengaruh
tannin  secara umum_belum tampak dalam
menurunkan kecernaan, terlihat dari KCBK,
KCBO dan produksi NH; yang tidak berbeda
nyata. Pertumbuhan mikroba juga tidak terganggu
terlihat dari produksi protein total yang tinggi.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut

1. Saccharomyces cerevisiae dan Aspergillus
oryzae  memiliki  kemampuan  untuk
mensintesis  kromium menjadi  Cr-organik
dengan menggunakan media  onggok.
Aspergilius oryzae menghasilkan inkorporasi
dan tingkat efisiensi yang lebih tinggi
disbanding Saccharomyces cereviceae.

2. Dengan suplementasi Cr, hidrolisat bulu
ayam dan sorgum dapat digunakan untuk
mensubstitusi bungkil kedelai dan jagung

3. Meningkatnya fermentabilitas pakan akibat
suplementasi Cr memberikan indikasi bahwa
mineral Cr dibutithkan oleh mikroba rumen.
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